
 
 

1 
 

PENGARUH PEMOTIVASIAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI BADAN 
KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA  

KABUPATEN  
 
 

Irma Lestari, Ishak Kusnandar 
Prodi Ilmu administrasi Negara, STIA YPPT  Priatim Tasikmalaya 

 
 
 

ABSTRAK 
Skiripsi iini iberjudul i “iPengaruh iPemotivasian iTerhadap iKinerja ipegawai  iDi iBadan 

iKepegawaian iDan iPengembangan iSumber iDaya iManusia iKabupaten iTasikmalayai”. 
iPengambilan ijudul itersebut idilatar ibelakangi ikarena ipenulis imelihat iadanya ifenomena 
imasalah iyang itimbul iyaitu ibelum imeningkatnya iKinerja ipegawai  idi iBadan iKepegawaian iDan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tasikmalaya. Rendahnya Kinerja pegawai  
diduga karena belum sepenuhnya melaksanakan dimensi-dimensi pemotivasian dengan baik. 
Dalam kerangka pemikiran dikemukakan beberapa teori menurut para ahli yang ada kaitannya 
dengan pemotivasian dan kinerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu teknik pengumpulan data studi kepustakaan dan 
studi lapangan dimana dalam studi lapangan penulis mempergunakan instrument penelitian 
observasi, wawancara dan angket. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai : 
“Penigaruh iMotivasi iTerhadap iKinerja ipegawai  idi iBadan iKepegawaian idan iPengembangan 
iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalayai”, idapat iditarik ikesimpulan 
ibahwa ihasil ianalisis itersebuti, ibahwa ikeseluruhan iangket iyang idisebarkan ibaik ivariabel ibebas 
idan ivariabel iterikat iberisi i11 ipertanyaan imengenai i (iX) Motivasi dan 6 pertanyaan mengenai 
(Y) Kinerja pegawai . Sebagai alat untuk mengukur pengaruh dimensi-dimensi pemotivasian 
dengan Kinerja pegawai  di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya  dimana terhadap hasil jawaban angket tersebut  telah  
dilakukan  uji  validitas  dan  uji  reliabilitas  dan  hasilnya  dapat dinyatakan valid dan reliabel 
dengan hasil diperoleh nilai 72,7% dan sisanya 27.3% dari faktor lain di luar pemotivasian yang 
mempengaruhi terhadap peningkatan Kiinerja ipegawai  idi iBadan iKepegawaian idan 
iPengembangan iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalayai 
Kata Kunci : Motivasi  dan Kinerja pegawai  

 
 
 Abstract  
 Thiis ithesis iis ientitled i"iThe iInfluence iof iMotivating ion iEmployee iMorale iin ithe iAgency ifor 
iPersonnel iand iHuman iResources iDevelopment iin iTasikmalaya iRegencyi". iThe ireason ifor itaking ithe ititle iis 
ibecause ithe iauthor isees ia iproblem iphenomenon ithat ihas iariseni, inamely ithat ithe imorale iof iemployees iat ithe 
iAgency ifor iPersonnel iand iHuman iResources iDevelopment iin iTasikmalaya iRegency ihas inot iincreasedi. iThe 
ilow imorale iof iemployees iis isuspected ibecause ithey ihave inot ifully iimplemented ithe imotivational idimensions 
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iproperlyi. Within the framework of thought, several theories according to experts are put forward that have to do 
with motivation and work spirit. The research method used is a descriptive method with a quantitative approach, 
namely data collection techniques for library research and field studies where in the field study the authors use 
research instruments of observation, interviews and questionnaires. Based on the results of research and discussion 
on: "The Effect of Motivation on Employee Morale in the Agency for Personnel and Human Resources 
Development (BKPSDM) of Tasikmalaya Regency ", it can be concluded that the results of the analysis, that 
the overall questionnaire distributed both the independent variables and the dependent variable contains 11 
questions about (X) Motivation and 10 questions about (Y) Employee morale. As a tool to measure the influence 
of the motivational dimensions with employee morale at the Agency for Personnel and Human Resources 
Development (BKPSDM) of Tasikmalaya Regency where the results of the questionnaire answers have been 
tested for validity and reliability tests and the results can be declared valid and reliable with the results obtained 
values 72.7% and tihe iremaining i27i. i3i% ifrom iother ifactors ioutside iof imotivation ithat iaffect ithe iincrease iin 
iemployee imorale iat ithe iAgency ifor iPersonnel iand iHuman iResources iDevelopment i (iBKPSDMi) 
iTasikmalaya iRegencyi 
Keywords: Motivation and Work Spirit 
 
Pendahuluan 

Salaih isatu iorganisasi ipublik idi iPemerintah iiKabupaten iTasikmalaya iadalah iBadan 
iKepegawaian idan iPengembangan iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten 
iTasikmalayai, iyang ikeberadaan iorganisasi iformalnya idibentuk iberdasarkan iPeraturan iDaerah 
iKabupaten iTasikmalaya iNomor i1 iTahun i2019 itentang iPerubahan iAtas iPeraturan iDaerah 
iKabupaten iTasikmalaya iNomor i7 iTahun i2016 itentang iPembentukan idan iSusunan iPerangkat 
iDaerahi. iDan iditindak ilanjuti idengan iPeraturan iBupati iTasikmalaya iNomor i7 iTahun i2019 
itentang iKedudukani, iSusunan iOrganisasii, iTugas idan iFungsi iPerangkat iDaerah iyang 
imerupakan iturunan idari iPeraturan iDaerah iNomor i1 iTahun i2019 itentang iPerubahan iAtas 
iPeraturan iDaerah iNomor i7 iTahun i2016 itentang iPembentukan idan iSusunan iPerangkat 
iDaerahi. 

Dalaim iPeraturan iBupati iTasikmalaya iNomor i7 iTahun i2019 itentang iKedudukani, 
iSusunan iOrganisasii, iTugas idan iFungsi iPerangkat iDaerahi, imaka iBadan iKepegawaian idan 
iPengembangan iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalaya isebagai iunsur 
ipenunjang iurusan ipemerintahan idalam ipengelolaan ikepegawaiani, ipendidikan idan ipelatihan 
iyang idipimpin ioleh iKepala iBadan iyang iberada idi ibawah idan ibertanggungjawab ikepada 
iBupati iTasikmalaya imelalui iSekretaris iDaerah iKabupaten iTasikmalayai.  

Beridasarkan ihasil iobservasi idan ipra ipenelitian iyang idilakukan ipenulis idi iBadan 
iKepegawaian iDan iPengembangan iSumber iDaya iManusia iKabupaten iTasikmalaya idiperoleh 
isebuah idata ijumlah ipegawai isebanyak i60 iorang ipegawai idi iKantor iBadan iKepegawaian iDan 
iPengembangan iSumber iDaya iManusia iKabupaten iTasikmalayai. 

Observasi awal yang dilakukan penulis di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Tasikmalaya ditemukan bahwa adanya fenomena kurangnya 
motivasi kepada pegawai memberikan dampak yang sangat besar, selain menimbulkan hilangnya 
kinerja pegawai juga dapat mempengaruhi lingkungan sekitarnya seperti banyak pegawai yang 



 
 

3 
 

secara potensi memiliki kemampuan yang sangat tinggi tetapi faktanya kurang mampu 
berprestasi dalam bekerja. 

Lingkungan kerja yang tidak nyaman sangat memengaruhi terhadap menurunnya 
motivasi dan kinerja pegawai. Kurangnya keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan 
menyebabkan pegawai tidak bekerja secara maksimal. Akibatnya pegawai tidak punya motivasi 
lagi untuk lebih berhasil dan pekerjaannya tidak pernah mencapai hasil yang optimal. 

Permaisalahan iyang iterjadi idiluar ijam ikerja ididuga iterbawa ike idalam ilingkungan ikerja 
idan imempengaruhi isikap ikerja ipegawai ibaik idalam imotivasi imaupun ikinerjai. iDimana ikondisi 
itersebut ididuga idengan ikeadaan ipsikologis idan ijabatan iyang ikurang icocoki, iatau ikarena 
ilingkungan itempat ikerja itidak imemberi irasa iaman idan ibetah ibagi idiri ipegawaii. iSalah isatu 
ipenyebab itidak iproduktifnya ipegawai ididuga ipegawai itersebut ikurang imotivasi iuntuk 
imelakukan ipekerjaan iyang ilebih ibaik. 

Berdasairkan ihasil iobservasi iawal iyang idilakukan ipenulis ilakukan idi iBKPSDM 
iKabupaten iTasikmalaya ibahwa ipenulis imenemukan ifenomena imasalah iyang iada ikaitannya 
idengan ikinerja ipegawai iyang imasih irendah, idiantaranya i:  
1. Pegawai BKPSDM Kabupaten Tasikmalaya bekerja dengan tingkat kepuasan kerja yang 

masih rendah. Contohnya : Para pegawai di BKPSDM Kabupaten Tasikmalaya diduga 
lambat dalam menyelesaikan program kerja maupun pelaksanaannya. Hal ini diakibatkan 
penyerahan laporan kerja tahunan yang dilakukan oleh pegawai dan maupun unit kerja 
masih belum maksimal. Seperti : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 
2022, belum selesai dan terealisasikan dengan baik sampai bulan Februari 2022 sehingga 
menghambat program kerja yang lainya. 

2. Adanya beberapa pegawai yang kurang bertanggung jawab atas kehadiran dalam bekerja 
dengan indikator Labour turn over/tingkat absensi pegawai. Diduga masih kurang 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan tingkat absensi pegawai dalam bekerja, dapat dilihat 
dengan adanya pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal, serta adanya pegawai 
yang keluar masuk kantor pada saat jam kerja. Contohnya, beberapa pegawai masih ada 
yang memanfaatkan pulang kerja pukul 14.00-15.00 dengan berbagai alasan kondisi kerja 
yang menyesuaikan dengan pandemi corona/Covid 19, dengan adanya pembatasan jam 
kerja, padahal peraturan jam kerja dan pulang kantor sampai pukul 16.00 dengan alasan 
Kepala BKPSDM  sebagai pimpinan sudah tidak ada di kantor. 

Gejala-Gejala rendahnya kinerja pegawai tersebut diatas diduga di sebabkan oleh 
lemahnya Pemotivasian yang seharusnya dilakukan oleh Kepala BKPSDM yang semakin 
menurun. Rendahnya pelaksanaan Pemotivasian  oleh Kepala BKPSDM Kabupaten 
Tasikmalaya disebabkan oleh indikator sebagai berikut: 
1. Kepala kurang mengetahui bahwa kemampuan para pegawai tidak sama, sehingga diduga 

pimpinan tidak memberikan tugas yang kira-kira sama dengan kemampuan pegawainya 
masing-masing 

2. Kepala kurang memerhatikan perilaku dan mengamati pegawainya dalam setiap unit 
kerjanya. 

Bertolak dari latar belakang tersebut diatas penulis berkeinginan untuk mendalami dan 
mengkajinya melalui rencana skripsi di lapangan. Adiapun irencana ijudul ipenelitian iyang 
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idiajukan ioleh ipenulis iyaitu i “iPengaruh iPemotivasian iTerhadap iKinerja ipegawai iDi iBadan 
iKepegawaian iDan iPengembangan iSumber iDaya iManusia iKabupaten iTasikmalayai.“ 
 
Rumusan Masalah 

Berdiasarkan ilatar ibelakang ipermasalahan idi iatas ipenulis imerumuskan irumusan 
imasalah iskripsi isebagai iberikuti: iSeberapa iBesar iPengaruh iPemotivasian iTerhadap iKinerja 
ipegawai iDi iBadan iKepegawaian iDan iPengembangan iSumber iDaya iManusia iKabupaten 
iTasikmalayai? 

 
Tujuan Penelitian 

Berdaisarkan irumusan imasalah itersebuti, imaka ipeneliti imerumuskan itujuan ipenelitian 
iyaitu iuntuk imengetahui iPengaruh iPemotivasian iTerhadap iKinerja iPegawai iDi iBadan 
iKepegawaian iDan iPengembangan iSumber iDaya iManusia iKabupaten iTasikmalaya. 

 
Tinjauan Pustaka 

iPengertian imotivasi imenurut i(Hasibuan, 2005, p. 95), adalah “iPeimberian iidaya 
iipenggerak iiyang iimenciptakan iikegairahan iikerja iiseseorangii, iiagar iimereka iimau iibekerja iisamaii, 
iibekerja iiefektif iidan iiterintegrasi iidengan iisegala iidaya iidan iiupayanya iiuntuk iimencapai 
iikepuasani”. 

Untiuk itu meinurut (Sutrisno, 2017, hal. 144-146) mienyatakan ibahwa iseorang 
ipimpinan iperlu imemperhatikan ihali-ihal iberikut iini iagar iPemotivasian i (iMotivatingi) iatau 
iPemberian imotivasi idapat iberhasil iseperti iyang idiharapkani, iyaitu isebagai iberikuti: 
1. Memahiami iperilaku ibawahan 
2. iHarus iberbuat idan iberperilaku irealistis 
3. iTingkat ikebutuhan isetiap iorang iberbeda 
4. iMampu imenggunakan ikeahliani 
5. iPemberian imotivasi iharus imengacu ipada iorangi 
6. iHarus idapat imemberi iketeladanan 
 iSelanjutnya ipengertian ikinerja ipegawai i (Mangkunegara, 2014, p. 47) ibahwa i: i 
“iKinerja isumber idaya imanusia imerupakan iistilah idiari iikata iijob iiperformance iidan  iiActual 
iiPerformance ii i (iiprestasi iikerjaii) iiadalah iihasil iikerja iisecara iikualitas iidan iikuantitas iiyang iidicapai 
iioleh iiseseorang iikaryawan iiatau iipegawai iidalam iimelaksanakan iitugasnya iisesuai iidengan 
iitanggung iijawab iiyang iidiberikan iikepadanyaii”. ii 

Selanijutnyai, ipenulis iakan isajikan igambar ikerangka ipemikiran iPengaruh iMotivasi 
iTeirhadap iiKinerja iiPegawai iidi iiBadan iiKepegawaian iidan iiPengembangan iiSumber iiDaya 
iiManusia ii i (iiBKPSDMii) iiKabupaten iiTasikmalayaii, iisebagai iiberikut i:  

 
Gamibar 2.1 

Miodel Keirangka Pemiikiran 
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iMOTIVASI i  
(Sutrisno, 2017, hal. 144-146) 

 KINERJA iPEGAWAI 
(Mangkunegara, 2014, p. 47) 

 
Dimenisi-Diimensi Motiivasi  

 
 
 

1. Memaihami iperilaku ibawahan  
2. iHarus iberbuat idan iberperilaku 

irealistis 
3. iTingkat ikebutuhan isetiap iorang 

iberbeda 
4. iMampu imenggunakan ikeahliani 
5. iPemberian imotivasi iharus 

imengacu ipada iorang 
6. iHarus idapat imemberi 

iketeladanan 
 

  
1. iHasil iKerja isecara ikualitas  

 
2. iHasil ikerja isecara ikuantitas i 

 
3. iTanggung ijawab iatas ihasil 

ipekerjannya i 
 

 
Hipiotesis 

Hipotesiis imerupakan ijawaban isementara iyang iharus idi ibuktikan ikebenarannya ibaik 
isecara iteori imaupun idi ilapangan isecara iempirisi. iMaka ipenulis imengemukakan ihipotesis 
isebagai iberikut i:  
“Besarinya iPengaruh iMotivasi  iTerhadap iKinerja iPegawai idi iBadan iKepegawaian idan 
iPengembangan iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalayai, iDitentukan 
iOleh iDimensii-iDimensi iMotivasii.”  
 Adapun untuk hipotesis statistiknya adalah :  
Ho  = 0 :  Tidiak iterdapat ipengaruh idimensii-idimensi imotivasi  iterhadap ikinerja  

ipegawai. 
Ha ≠ 0 : iTerdapat ipengaruh idimensii-idimensi imotivasi  iterhadap ikinerja ipegawaii 
 
 
 
Metode Penelitian 

Adaipun imetode ipenelitian iyang idigunakan iyaitu imetode ipenelitian ipenjelasan i 
(iExplanatoryi). iMetode ipenelitian iini idimaksudkan iuntuk imengukur iderajat ipengaruh iantara 
ivariabel  ibebas idengan ivariabel iterikati.  

iUntuk iitui, imaka ipenulis imenggunakan imetode ipenelitian ipenjelasan i (iExplanatoryi) 
isebagaimana idikemukakan ioleh i(iSingarimbuni, 2010, hal. 5), iadalah isebagai iberikut :  

“iApabila iuntuk idata iyang isama ipenelitian imenjelaskan ihubungan ikausal iantara 
ivariabeli-ivariabel imelalui ipengujian ihipotesai, imaka ipenelitian itersebut itidak ilagi 
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idinamakan ipenelitian ideskriptif imelainkan ipenelitian ipengujian ihipotesa iatau 
ipenelitian ipenjelasan i (iExplanatory iResearchi) 
 

Populasi Penelitian 
iMenurut i(iSugiyono, 1997, hal. 57) iPopulasi imerupakan iwilaiyah iigeneralisasi iiyang 

iiterdiri iiatas iiobjekii/iisubjek iiyang iimemiliki iikuantitas iidan iikarakteristik iitertentu iiyang iiditetapkan 
iioleh iipeneliti iiuntuk iidipelajari iidan iikemudian iiditarik iikesimpulannyaii. 

Sesiuai idengan ijudul ipenelitian iyaitu iPengaruh iMotivasi iTerhadap iKinerja ipegawai idi 
iBadain iiKepegawaian iiDan iiPengembangan iiSumber iiDaya iiManusia iiKabupaten iiTasikmalayaii, 
iimaka iipopulasi iiyang iidiambil iiadalah iiseluruh iipegawai iidi iiBadan iiKepegawaian iiDan 
iiPengembangan iiSumber iiDaya iiManusia ii i (iiBKPSDMii) iiKabupaten iiTasikmalaya iiyaitu 
iisebanyak ii60 ii i (iienam iipuluhii) iiorang iipegawai iiyang iiterdiri iidari ii47 iiorang iiASN iidan ii13 iiorang 
iiTKK iii/ iHonoreri. 

 
Teknik Sampling 

Tekinik isampling iyang idigunakan ipenulis iadalah iteknik isampling ijenuhi, imenurut 
i(iSugiyono, 2017, hal. 126) itekinik iijenuh iiadalah iiteknik iipenentuuan iisampel iibila iisemua 
iianggota iipopulasi iidigunakan iisebagai iisampelii. iiHal iiini iisering iidilakukan iibila iijumlah iipopulasi 
iirelatif iikecilii, iikurang iidari ii100ii, iiatau iipeneitian iiyang iiingin iimembuat iigeneralisasi iidengan 
iikesalahan iiyang iisangat iikecilii. iiIstilah iilain iisampel iijenuh iiadalah iisensusii, iidimana iisemua 
iianggota iipopulasi iidiadikan iisampeli. 

iDari ipopulasi isejumlah i60 iorangi, i1 iorang iyaitu iKepala iBKPSDM iKabupaten 
iTasikmalaya iyang imenjadi iresponden iyang idiwawancara idan isisanya isebanyak i59 iorang 
ilainnya isebagai iresponden iyang iakan idiberikan iangket iatau ikuesioner ipenelitian. 
 
Responden Penelitian 

Tabel 3.2 
Responden Penelitian 

No JABATAN JUMLAH KETERANGAN 
1 Kepala BKPSDM 1 Wawancara 
2 Aparatur/Pegawai lainnya 46 Angket Penelitian 
3 TKK dan Honorer 13 Angket Penelitian 
 JUMLAH 60  

Sumber: Data Kepegawaian BKPSDM Kabupaten Tasikmalaya, 2022 
 
Hasil Pembahasan  

Selanjutnya penulis akan menguji hipotesis penelitian mengenai : “Piengaruh iMotivasi 
iTerhadap iKinerja ipegawai idi iBadan iKepegawaian idan iPengembangan iSumber iDaya iManusia 
i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalaya i”, dilakukan dengan menyebar angket kepada 59 
responden, penulis akan mengolah dan menganalisa data-data tersebut dengan berpedoman dari 
jawaban yang diberikan responden melalui angket. 
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Keseluruhan angket yang disebarkan baik variabel bebas dan variabel terikat berisi 11 
pertanyaan mengenai (X) Motivasi dan 6 pertanyaan mengenai (Y) Kinierja ipegawaii. iSebagai 
ialat iuntuk imengukur ipengaruh idimensii-idimensi imotivasi idengan ikinerja ipegawai idi iBadan 
iKepegawaian idan iPengembangan iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten 
iTasikmalaya  iDimana iterhadap hasil jawaban angket tersebut  telah  dilakukan  uji  validitas  
dan  uji  reliabilitas  dan  hasilnya  dapat dinyatakan valid dan reliabel pada tabel 4.24 

 
Tabel 4.24 

Tabel Rekapitulasi Uji Validitas  
Tabel Hasil Motivasi dan Kinerja Pegawai  

 
No. rhitung Rtabel Keterangan 

Motivasi  

1 0,852 0,284 Valid 

2 0,885 0,284 Valid   

3 0,885 0,284 Valid 

4 0,874 0,284 Valid 

5 0,815 0,284 Valid   

6 0,899 0,284 Valid 

7 0,302 0,284 Valid 

8 0,331 0,284 Valid   

9 0,291 0,284 Valid 

10 0,299 0,284 Valid 

11 0,843 0,284 Valid   

Kinerja pegawai  

12 0,876 0,284 Valid 

13 0,795 0,284 Valid 

14 0,877 0,284 Valid 

15 0,874 0,284 Valid 

16 0,815 0,284 Valid   

17 0,899 0,284 Valid 
     Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
 

 Taibel i4i. i24 imenunjukkan ibahwa iseluruh ibutir ipernyataan iyang iterdapat ipada ivariabel 
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ipenelitiani, idinyatakan ivalid idi ibuktikan idengan ikoefisien ikorelasi iyang ilebih ibesar idari i0i. i284i. 
imenurut iSugiyono i (i2016i), inilai ikorelasi iselanjutnya idibandingkan idengan iRtabel idengan itaraf 
ikesalahan i5i% idan idf i= in i– i2 i= i48i, imaka iperoleh i0i.284i.  
 

Tabel 4.25 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Nilai 
Cronbach’s 

Alpha 

N Of Items Keterangan 

Motivasi  0.727 11 Reliabel 
Kinerja pegawai  0,629 6 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
 
 Beridasarkan itabel i4i. i25 isetiap ivariabel idalam ipenelitiani, idinyatakan ireliabel 
idibuktikan idengan inilai iCronbach’s iAlpha iyang ilebih ibesar idari i0i, i6i. iMaka iseluruh iinstrument 
idalam ivariabel ipenelitian idapat idikatakan ireliabeli, idan ilayak idigunakan idalam ipenelitiani. 
 Uintuk imengetahui ibesarnya ipengaruh imotivasi iterhadap ikinerja ipegawai idi iBadan 
iKepegawaian idan iPengembangan iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten 
iTasikmalaya i, imaka idilakukan ianalisis idengan idimensi ianalisis iregresi isederhanai, idengan 
ihipotesis i “ imotivasi iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ipegawaii”. 
 Pengolahan data menggunakan bantuan software SPSS V.25 dan diperoleh 
persamaan: 
 Y = 2,125 + 0,629 X 
 Berdiasarkan ipersamaan iregersi isederhana idi iatas i, idiketahui ibahwa inilai ikonstanta 
imaupun ikoefisien ivariabel iindependen imemiliki inilai ipositifi. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
ipersamaan itersebut imemiliki ihubungan iyang isearahi. iYang iberarti ikinerja ipegawai iakan 
imeningkat iseiring imeningkatnya imotivasii. iSedangkan inilai ikonstanta isebesar i2i, i125 
imenunjukkan itingkat ikinerja ipegawai iakan isebesar i2i, i125 ipada isaat itingkat imotivasi i0 i (inol).  

Nilai koefisien regresi sebesar 0,629 yang menunjukkan besarnya perubahan kinerja 
pegawai sebagai akibat adanya perubahan motivasi setiap satu satuan.  

Untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen yang diteliti dapat dilihat dari nilai r. Berdasarkan perhitungan SPSS versi 25, diperoleh 
nilai r sebesar 0,727. Nilai tersebut dapat diinterpretasikan bahwa hubungan antara motivasi 
dengan kinerja pegawai termasuk kategori kuat/tinggi. Nilai r yang positif menunjukkan bahwa 
hubungan motivasi dengan kinerja pegawai searah Jika motivasi semakin baik, maka kinerja 
pegawai akan semakin meningkat, demikian pula sebaliknya.  

Sedangkan untuk melihat besar pengaruh dari motivasi terhadap kinerja pegawai dapat 
dilihat dari nilai koefisien determinasi. Berdasarkan pengolahan SPSS pada lampiran 5 diperoleh 
nilai R2 sebesar 0,727 atau 72,7%.  

 Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, bahwa motivasi oleh Kepala sudah 
dilaksanakan dengan menerapkan dimensi-dimensi motivasi secara keseluruhan akan tetapi 
belum optimal sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan 
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Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya  yang masih belum 
dilaksanakan secara optimal.  

Aitas idasar iperhitungan idiatasi, ibahwa imotivasi  imampu iuntuk imendorong iadanya 
ikinerja ipegawai idi iBadan iKepegawaian idan iPengembangan iSumber iDaya iManusia i 
(iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalaya i, ijika isebaliknya imotivasi  imengarahkan idengan icara 
iyang ikurang ibaik imaka iakan iterjadi ipenurunan iterhadap ikinerja ipegawaii, idengan idemikiani, 
ihipotesis iyang ipenulis iajukan iterbukti ikebenarannya idan idapat iditerimai. 

Dari penjelasan di atas, mengacu pada Hierarki motivasi berdasarkan teori Siagian 
bahwa motivasi sangatlah penting untuk menunjang pelaksanaan kinerja pegawai di Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya 
sehingga mempengaruhi tercapainya kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya  diakibatkan belum sepenuhnya 
dilaksanakan dimensi-dimensi motivasi oleh Kepala. Hal ini berarti bahwa motivasi belum 
tercapai.  
 
Kesimpulan  

Beridasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imengenai i: i “iPengaruh iMotivasi 
iTerhadap iKinerja ipegawai idi iBadan iKepegawaian idan iPengembangan iSumber iDaya iManusia 
i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalaya i”, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ihasil ianalisis 
itersebuti, ibahwa ikeseluruhan iangket iyang idisebarkan ibaik ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat 
iberisi i11 ipertanyaan imengenai i (iXi) iMotivasi idan i10 ipertanyaan imengenai i (iYi) iKinerja 
ipegawai. Sebagai alat untuk mengukur pengaruh dimensi-dimensi motivasi dengan kinerja 
pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 
Kabupaten Tasikmalaya  dimana terhadap hasil jawaban angket tersebut  telah  dilakukan  uji  
validitas  dan  uji  reliabilitas  dan  hasilnya  dapat dinyatakan valid dan reliabel dengan hasil 
diperoleh nilai 72,7% dan sisanya 27.3% dari faktor lain di luar motivasi yang mempengaruhi 
terhadap peningkatan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya.  

Nilai tersebut dapat diatas, diinterpretasikan bahwa motivasi (X) berpengaruh secara 
positif dan siginifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya .   

Hubungan antara motivasi dengan kinerja pegawai termasuk kategori kuat/tinggi. Nilai 
r yang positif menunjukkan bahwa hubungan motivasi dengan kinerja pegawai searah Jika 
motivasi semakin baik, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat, demikian pula 
sebaliknya 

Beilum imeningkatnya ikinerja ipegawai idi iBadan iKepegawaian idan iPengembangan 
iSumber iDaya iManusia i (iBKPSDMi) iKabupaten iTasikmalaya  iantara ilain idisebabkan ioleh 
ipenerapan idimensii-idimensi imotivasi iyang ibelum isepenuhnya idilaksanakan isepenuhnya ioleh 
iKepala iBKPSDM i. Hal ini berarti bahwa penerapan dimensi-dimensi motivasi oleh Kepala 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tasikmalaya  belum tercapai dengan paik perlu peningkatan 



 
 

10 
 

dan perbaikan di masa yang akan datang. Dengan demikian, hipotesis yang penulis ajukan 
terbukti kebenarannya.  
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